V. PEMBAHASAN

5.1 Tuning Thickness Analysis

Analisis tuning thicknesslilakukan untuk mengetahui ketebalan reservoar yang
dapat teresolusi dengan baik olgaveletsecara perhitungan teoritis, dimana pada
analisisdipellukan kecepatan intervadiantarahorizonhorizontarget. Dalam hal
ini, target horizon adalalch sebagaitop boundarydari channel yang akan

dipetakardanmcb sebagai sebaghase channel

Dari datalog sonig didapat kecepatan intervahtarata antara horizotch dan
mcb adalah4080,854m/s. Waveletyang dgunakan pdaproses inversmemilki

frekuensi dominan 3blz. Maka dengan menggunakan persamaan

o= VIf |

maka ketebalatuning 1/4a- padachannelakan bernilaR9.15m. Jika berdasarkan
data geologi, ketebalathannelberbedabeda,berkisarpadaketebalan €5 m
lebih. Dengan begituwaveletyang digunakan pada proses inversi secara teoritis
diharapkan mengover channel dengan ketebalan ratata di atas ketebalan

tuning.



57

5.2 SebaranAcoustic ImpedancébsoluteHasil Inversi

Data merupakan data 3imana keenam sumur yang ada tersebar pada beberapa
line, sehinggauntuk melihat hasitlistribusiimpedancesemuasumurpada suatu

line yang samaliperlukanarbitrary line yang merupakan penampang seismik 2D
yang dibuat dari data seism#D, sehingga semua sumur yanguakan pada
pemodelan berada pada satu penamp&iagnbar penampang hasil inversi pada

Gambar 31, 34, dan 35 merupalahitary line yang dibuat setelainversi.

Perbedaan harga IA kita dapatkan karena adanya kontras densitas maupun
kecepatan gelombang seismik yang selanjutnya diinterpretasikan sebagai kontras

litologi.

Hasil dari inversi berupa sebarabsolute impedancelimana zona anomali
berada pada nilampedancerendah 21042 ft/s*gr/cc -31468ft/sc*gr/cc), pada
kedalaman sekitar0b0 ms sepeti yang terlihat pada gambar .30anda panah
putih menunjukanimpedancerendah yang mengindikasikan reservoar target/

channetandpada 105a1100ms.

Pada Gambar 3fuga terlihat semua sumur, dimana warna yang terlihat pada
masingmasing sumur merugan log impedansi akustik masiagasing yang
telah dfitter dengan 0/660/60 Hz, dan warna tersebut hampir keseluruhannya
sesuai dengan warnmpedance absolutkasil inversi.Hal ini juga merupakan
salah satuguality controlyang dilakukan untuk mengetahui bahwa hasil inversi
telah sesuai dengan data sumur. Dan dari gambar teffiasil absolute

impedancesudah cukup baik.
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Kemudian diakukan slicing terhadap penampanmpedance absolutdibawah
10, 15,20, dan 2&sdari horizontch. Hasil darislice data tersebutmerupakan
peta sebaran zona reservoar target, dimaranneltarget berada pada nilai
impedancerendah. Datampedance absoluteendah sebagai penanda reservoar

target, hanyaalid pada sekitar data yang terdapat sumur.

Line-line yang jauh dari kontrol sumur, tetapi memilikipedanceyang rendah

pula, belum dapat dipastikan apakah dilokasi tersebut juga merupakan zona
sebararchannel karena tidak ada kontrol sumur pada zona tersebut, seperti yang
terlihat pada gambaslice data Slice datadibuat dengarwindow di bawah
horizon tch, 16015 ms dibawah horizon (Gambaf)3dan 2025 ms dibawah
horizon (Gambar 3. Zona dengan nilampedancerendah, merupakan refleksi

sebararchannelditunjukkan warna putih hingga oranye.

Dari dataslice Al sebaran channelsand dengan anomalimpedancerendah
berada pada kisaran sumur Febril, Febri3, Febri4, dan Febri6. Sedangkan pada
area sekitar sumur Febri2 dan Febri5, merkkgn nilaiimpedanceyang sedikit

lebih tinggi dibanding sumur yang lain.
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Gambar 31. Slice Impedance Absolutiibawah D ms @tag dan dibawahl5 ms
horizontch (bawal)
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Gambar 32. Slice Impedance Absolutibawah20 ms @tag dan dibawah B ms

horizontch (bawal)



